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ABSTRACTS 

 

Silahooy, Ch. 2012. Erosion and Pollution (A Review of Sources, Problems and Control). Jurnal Budidaya Pertanian 8: 

1-6. 

 
Cultivation of land without regarding the land preservation effort led to erosion of widespread pollution that directly 

impact the land itself. Soil and water pollution could waste the resources that support life and lower living standards. 

No other pollutants that are tremendous compared to the sediments in terms of agriculture and health issues. The 

sediments which have been contaminated with residues of fertilizers, pesticides and heavy metals can reduce the soil 

health, which decline the soil and crop productivity also indirectly affect human health. The pollution due to the 

addition of nutrients will accelerate the growth of algae in the water which directly influence the taste or odor in 

drinking water is not desirable and may reduce the availability of oxygen to aquatic life or humans. Sediments are often 

deposited and able to cover the crops and fertile lands. The best way to reduce sedimentation in very simple means is to 

prevent and control erosion at the source. 

 

Key words: Erosion, pollution, sediment, productivity, soil. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Tanah dan air merupakan sumber daya alam yang 

sangat penting dalam menopang kehidupan. Kedua 

sumberdaya ini dengan semakin bertambahnya populasi 

menjadi semakin terbatas dan menjadi penting sekali. 

Oleh karena itu Troeh et al. (2001) lebih jauh 

berpendapat perlunya pengawetan produktivitas tanah 

dan perlindungan kualitas tanah dan air. Sumber daya 

tanah dan air terbatas dan sudah berada di bawah 

penggunaan yang intensif dan penggunaan yang tidak 

tepat. Zachar (2002) berpendapat bahwa harus ada 

perhatian terhadap tanah dan pengawasan mengenai 
penggunaannya yang rasional, serta perlu dilaksanakan 

perlindungan dan perbaikan. Penyebab kerusakan tanah 

yang penting adalah erosi, yaitu terkikisnya tanah atau 

bagiannya yang terangkut oleh air/angin dari suatu 

tempat ke tempat yang lain. Erosi menyebabkan 

hilangnya lapisan tanah atas yang subur dan menurunkan 

kemampuan tanah menyerap dan menyimpan air 

(Andrian, 2010; Arsyad, 2000). Pengusahaan lahan tanpa 

memperhatikan usaha pengawetan tanah menyebabkan 

erosi merajalela dan tanah hanyut tertimbun di lembah-

lembah, di sungai-sungai dalam saluran pengairan dan 
dalam waduk (Brown, 2003; Maryono, 2005). Hudson 

(2007) menyatakan bahwa erosi merupakan bagian yang 

kecil saja dari masalah polusi. 

Polusi tanah dan air menghamburkan sumber daya 

yang mendukung kehidupan. Penurunan produktivitas 

oleh adanya polusi tanah lebih lanjut menurunkan 

standar hidup dan kesehatan manusia. Polusi air juga 
mempunyai banyak efek yang tidak menyenangkan 

termasuk masalah estetika, masalah kesehatan dan 

masalah produktivitas (Troeh et al., 2001; Siswoko, 

2002.). 

Ada banyak macam definisi tentang polusi, 

diantaranya adalah "keberadaan bahan atau energi di 

tempat yang tidak biasa atau tidak diinginkan". Definisi 

lain yang dikemukakan oleh T. J. Mc Laughlin adalah 

"pemberian limbah/bahan buangan atau surplus energi ke 

lingkungan oleh manusia, yang secara langsung atau 

tidak langsung menyebabkan kerusakan pada manusia 

dan lingkungannya". Dalam istilah yang sangat umum 
polusi menyebabkan degradasi dan/atau kerusakan 

fungsi alami biosfer (Dix, 2007; Nasution, 2010). 

Polutan dapat dibedakan menjadi banyak tipe 

dengan sumber yang berbeda. Menurut Troeh et al. 

(2001) dan Polontalo (2010). sumber-sumber tersebut 

berhubungan dengan manusia, industri dan pertanian. 

Sumber yang berhubungan dengan manusia adalah yang 

dihasilkan dari pemukiman, khususnya hubungan 

perkantoran dan bisnis, serta ditentukan jugadengan 

banyaknya manusia yang terlibat di dalamnya. Limbah 

industri berhubungan dengan hasil dan output dari 
jumlah penduduk. Sumber-sumber pertanian 

berhubungan dengan lahan, produksi tanaman dan 

jumlah ternak. Tiap sumber ini menghasilkan polutan-

polutan yang khas dan membutuhkan pengelolaan yang 

sesuai guna dan untuk pengawasan polusinya. 
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Tujuan penulisan ini adalah untuk: 1) mengkaji 

erosi sebagai sumber polusi; 2) mengangkat 

permasalahan-permasalahan yang disebabkan oleh 

sedimen; dan 3) memperkenalkan permasalahan-

permasalahan polusi dan pengendaliannya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metoda penulisan yang digunakan adalah studi 

pustaka. Materi yang diperoleh dikumpulkan kemudian 

dipilahkan sesuai peruntukannya. Setelah itu hasil 

bacaan diseleksi, selanjutnya penulisan disajikan secara 

ilmiah. 

 

PEMBAHASAN 

 

Erosi sebagai Sumber Polusi 

 
Tidak ada polutan lain yang dasyat dibandingkan 

dengan sedimen. Tanah adalah faktor penting dalam 

polusi air sebab dari besarnya volume yang ditempatinya 

terdapat akibat jelek yang dihasilkannya seperti: 

kelebihan residu pemupukan pada tanah, pestisida dan 

polutan senyawa-senyawa kimia yang dikandungnya; 

serta, mikrobia yang mungkin ada (Kodoati & 

Sugiyanto, 2001; Troeh et al., 2001). Ada tiga topik yang 

akan dibahas dalam tulisan ini, yaitu masalah-masalah 

akibat tanah yang tererosi, hara tanaman dalam run-off 

permukaan dan kontaminasi run-off oleh pestisida. 
 

Polusi Sedimen 

 

Masalah-Masalah yang Disebabkan Oleh Sedimen 

Pengaruh-pengaruh partikel tanah yang terangkut 

dalam run-off permukaan sangat banyak dan beragam. 

Ada yang langsung dan dapat dihitung seperti 

pembengkakan biaya perlakuan persediaan air untuk 

rumah tangga, industri, atau untuk pertanian. Ada juga 

yang kurang nyata dan sulit ditaksir secara ekonomi, 

seperti menurunnya penetrasi sinar matahari dalam air 

yang keruh menghasilkan penurunan fotosintesis 
tumbuhan air (Hudson, 2007; Siswoko, 2002). Bentuk 

endapan sedimen yang merusak lainnya antara lain; 

sedimen yang mempunyai kesuburan jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan tanah yag ditutupinya; serta 

sedimen dengan liat yang tinggi yang tidak baik untuk 

pertumbuhan tanaman dan untuk pengolahan tanah. 

Sedimen sering kali terendapkan dalam lapisan yang 

tebal yang menyebabkan tanaman tertutup dan mati. 

Masalah-masalah sedimentasi dapat dianggap sebagai 

bentuk polusi lahan (Semedi et al., 2011; Troeh et al., 

2001). Hudson (2007) dan Troeh et al. (2001) 
berpendapat tentang adanya pengaruh yang bermanfaat 

dari sedimen. Sedimen liat yang kaya bahan organik 

akan membentuk lahan yang subur di kiri dan kanan 

sungai. 

Hudson (2007) dan Maryani (2007) mengulas 

tentang masalah polusi sungai dan mengemukakan 

bahwa sedimen merupakan polutan terbesar dalam hal 

volume, tetapi sumber lain seperti kotoran dari 

industripun dapat memberikan polutan yang besar 

bahkan mungkin lebih sulit diperbaiki. Masalah nyata 

sedimentasi dari reservoar dapat dikurangi dengan 

penggunaan teknik-teknik yang sudah di ketahui. 

Hudson (2007) menaksir pengendapan 9 reservoar di 

Illinois dapat dikurangi 43-92% dengan teknik 
konservasi. Pendapat ini sangat sesuai dengan perkiraan 

yang dikemukakan oleh Maryani (2007) bahwa, dengan 

menerapkan upaya konservasi/pengawetan tanah pada la-

han pertanaman dapat mengurangi erosi tanah lebih dari 

90%. 

 

Tanah tererosi ke Reservoar 

Tidak semua tanah yang tererosi dari lahan 

pertanian menjadi sedimen dalam reservoar. Sebagian 

tertahan di bangunan konservasi dan sebagian oleh 

tanaman, atau dalam kolam dan lembah. Tanah yang 

masuk dalam aliran atau sungai, hanya sebagian 
diendapkan dalam reservoar, dan yang lainnya diendap-

kan dalam luapannya. Ini dapat dinyatakan dalam bentuk 

persamaan berikut (Dix, 2007; Hudson, 2007; Semedi et 

al., 2011):  

 

Sedimentasi dalam reservoar = (Reservoir 

sedimentation) 

Gross erosion  delivery ratio  trap efficiency 
 

Gross erosion adalah jumlah total perpindahan tanah 

dalam daerah tangkapan (catchment area), termasuk 

semua bentuk pencucian dan erosi dari lahan pertanian, 

dan erosi dari sumber non pertanian seperti 
pembangunan jalan atau bangunan.  

Delivery ratio adalah rasio dari jumlah lumpur dalam 

aliran dibandingkan dengan jumlah total perpindahan 

tanah dari tempat aslinya, ini termasuk tanah yang 

pindah tetapi tertahan sebelum sampai aliran/sungai. 

Delivery ratio tanah yang mengalami erosi parit sangat 

tinggi karena langsung masuk sungai, tetapi tanah yang 

hilang dari padang rumput atau lahan yang dikelola 

dengan tanaman secara baik mempunyai kemungkinan 

tertahan yang lebih besar.  

Trap efficiency adalah rasio sedimen yang tertangkap 
dalam reservoar dibandingkan dengan jumlah total dalam 

sungai. Pengukuran berapa banyak sedimen yang 

diendapkan dalam reservoar dan berapa banyak yang ada 

dalam aliran sungai dilakukan pada saat reservoar penuh. 

Jumlah yang tertangkap dalam reservoar tergantung pada 

proporsi aliran yang disimpannya. Suatu reservoar akan 

mempunyai efisiensi penangkapan 100 % bila seluruh 

aliran tidak ada yang meluap, sedang reservoar kecil 

dalam sungai yang besar akan melalukan sebagian besar 

air dan juga sedimennya. Ukuran reservoar juga 

menentukan jumlah sedimen yang tertahan. 

 

Sumber-Sumber Sedimen 

Istilah gross erosion digunakan meliputi semua 

bentuk-bentuk erosi dalam daerah tangkapan, tetapi ada 

sebagian bentuk erosi dikatakan lebih penting 

dibandingkan yang lainnya dalam menghasilkan lumpur. 

Dalam hal kehilangan produktivitas, hilangnya top soil 
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oleh erosi percikan dan erosi alur adalah penting. 

Walaupun demikian sedimen yang dihasilkan dalam 

aliran sungai dan tanah yang berasal dari erosi parit 

penting juga sebab semua tanah yang tererosi langsung 

masuk dalam aliran sungai. Proporsi sedimen yang 

berasal dari erosi lembar (sheet erosion) di Amerika 
Serikat diteliti oleh Glymph (1997) dalam Hudson 

(2007) menemukan bahwa erosi lembar nyata menjadi 

sumber yang dominan dan jumlahnya antara 11-100 % -

sedimen. Ada beberapa alasan yang harus diperhatikan 

untuk menggunakan hasil ini dalam penaksiran yang 

mungkin terjadi di negara-negara lain. Jika proporsi dari 

lahan yang dapat ditanami kecil, seperti kasus di banyak 

negara berkembang, ada lebih banyak kemungkinan 

tanah yang tererosi lembar ditahan dalam perjalanannya 

ke sungai. Jenis tanah juga penting, tanah liat debuan 

akan lebih mudah terbawa ke sungai dari pada tanah 

pasiran granit yang kasar. Alasan lain mengapa hasil 
penelitian tersebut di atas tidak dapat digunakan di 

tempat lain. Hal inikarena adanya keragaman dalam 

erosivitas hujan yangmempengaruhi macam erosi. 

Kegiatan-kegiatan non pertanian dapat meng-

hasilkan sedimen dalam tingkat yang tinggi dari areal 

yang sempit. Gangguan yang berat pada tumbuhan dan 

top soil berhubungan dengan pembuatan jalan raya dan 

pembangunan perumahan yang menyebabkan kondisi 

tanah mudah tererosi, walau ini hanya dalam situasi 

temporer. 

 

Pengendalian Sedimen 

Cara paling baik dan paling sederhana mengurangi 

sedimentasi adalah mencegah atau mengendalikan erosi 

pada sumbernya. Pendekatan lain adalah menahan 

sedimen sebelum masuk reservoar, atau meminimumkan 

yang ada dalam reservoar.  

Penangkap permanen dengan bendungan atau 

bangunan kolam efektif sebagai penangkap lumpur, 

tetapibangunan ini bersifat sementara dan mahal. 

Bendungan penangkap lumpur yang kecil dan murah 

cepat terisi penuh. 

Untuk reservoar-reservoar yang pengaliran dan 
permukaan airnya diatur dimungkinkan mengurangi 

sedimen dengan cara memilih air dengan kandungan 

sedimen terkecil untuk mengisi bendungan. Puncak 

konsentrasi sedimen biasanya lebih dulu tercapai 

daripada puncak hidrograf (Gambar 1) dan 

dimungkinkan melalukan air yang paling berlumpur 

dengan membuka pintu air dan kemudian air berikutnya 

disimpan. Teknik ini membutuhkan pengetahuan yang 

cukup untuk meramalkan sifat sungai untuk menentukan 

waktu yang tepat memulai pengisian reservoar 

(Mulyana, 2007). 
 

Polusi Kimia Dari Pupuk 

 

Masalah-Masalah Polusi Hara Tanaman 

Masalah yang paling penting barasal dari 

perpindahan hara tanaman adalah hilangnya kesuburan. 

Dalam istilah ekonomi ini jauh lebih berat dari pada 

gangguan yang disebabkan oleh senyawa kimia dalam 

run-off (Hudson, 2007). 

Hara tanaman atau senyawa kimia lain yang 

tercampur dalam koloid tanah merupakan bagian penting 

polusi sedimen dalam air. Sedimen membawa jauh lebih 

banyak hara dari pada yang terlarut dalam air (Troeh et 
al., 2001). Pertanyaan apakah kontaminasi dari pupuk 

penting tergantung penggunaan airnya. Untuk air irigasi, 

nitrogen dan fosfat dalam air menguntungkan, sedangkan 

penggunaan untuk industri pengaruhnya merugikan pada 

konsentrasi yang biasa digunakan. Pada sisi yang lain 

kontaminasi air untuk kebutuhan rumah tangga mungkin 

menjadi suatu masalah. Sebab tidak ada cara yang efektif 

dan murah untuk menghilangkan fosfat, nitrat, atau 

klorida dan mungkin membahayakan kesehatan secara 

langsung-misalnya nitrat dapat menyebabkan kondisi 

methemoglobin pada bayi (Brown, 2003; Hudson, 2007). 

 

 
Gambar 1. Waktu pencapaian puncak laju run-off dan 

konsentrasi sedimen (Hudson, 2007) 

 

Masalah yang paling banyak muncul dari polusi 

hara tanaman adalah pengaruhnya pada keseimbangan 

biologi dalam perairan (parit, sungai dan danau). 

Keseimbangan alami danau antara kehidupan air dan 

lingkungannya mudah terganggu. Danau muda 
cenderung mempunyai tingkat hara tanaman yang rendah 

dan disebut oligotrophic (hara sedikit). Proses alami 

peningkatan tingkat hara sejalan dengan penambahan 

hara oleh run-off, yang sampai danau menjadi 

mesotrophic (status hara intermediate) dan akhirnya 

eutrophic (status hara tinggi) (Hudson, 2007; 

Mardiastuning, 2007). 

Eutrophikasi adalah peningkatan proses alami 

ketika ada peningkatan penambahan hara. Ketika danau 

mengalami eutrophic, ada pertumbuhan algae yang 

cepat, seringkali menakjubkan, biasa disebut algae 
bloom, dan menyebabkan sejumlah permasalahan. Alga 

tersebut dapat menambahkan rasa atau bau yang tidak 

diinginkan pada air minum, menyumbat filter, dan dapat 

menurunkan ketersediaan oksigen yang mempengaruhi 

kehidupan air lainnya ataupun manusia. 

 

Sumber-Sumber Hara Tanaman  
Dua unsur yang menjadi masalah utama adalah 

nitrogen, fosfor, yang berasal dari beberapa sumber, 
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tetapi proporsi yang berasal dari lahan pertanian 

biasanya merupakan bagian total terbesar (Hudson, 

1997). Penelitian di Alabama yang dilakukan oleh Troeh 

et al. (1990) memperlihatkan hasil sebagian besar 

nitrogen dan lebih dari 95% fosfor hilang dari plot-plot 

kapas, jagung dan kedelai yang tercampur dengan 
sedimen. Lberts et al. (1995) dalam Troeh et al. (2001) 

menyebutkan bahwa kehilangan nitrogen dan fosfor 

kebanyakan tercampur dalam sedimen. Penelitian yang 

mereka lakukan sendiri di Iowa menunjukkan hasil lebih 

dari 90 % kehilangan nitrogen maupun fosfor terbawa 

oleh sedimen dan kebanyakan kehilangan tersebut terjadi 

selama periode penanaman jagung. Hasil penelitian 

McCarty (1988) dalam Hudson (2007) menunjukkan 

bahwa run-off dari lahan pertanian adalah penyumbang 

terbesarnitrogen maupun fosfor, seperti terlihat pada 

Tabel 1. 

Erosi yang terjadi pada lahan pertanian hampir 
selalu mempunyai konsentrasi hara yang lebih tinggi 

daripada tanah yang tertinggal. Hal ini karena hara lebih 

banyak terdapat di tanah lapisan atas. Penyebab lainnya: 

karena fraksi tanah yang halus dengan luas permukaan 

tanah besar lebih mudah tercuci, di mana hara fosfor 

yang terjerap di dalamnya ikut serta tererosi (Hudson, 

2007). 

Hara yang larut, seperti nitrat-nitrogen, kebanyakan 

berada dalam run-off dan fosfat terutama berhubungan 

dengan bagian padat erosi (Arsyad, 2000; Hudson, 

2007). Walaupun demikian, menurut Troeh et al. (2001) 
dan Mardiastuning (2007) kandungan fosfor dalam air 

permukaan penting karena biasanya cara ini termudah 

untuk mengendalikan jumlah hara dalam mencegah 

eutrophikasi. 

 

Pengendalian Polusi Kimia 

Secara teoritis ada kemungkinan mengatur 

penggunaan pupuk sehingga semua diserap tanaman, 

tidak ada yang tercuci dan menyebabkan polusi. Dalam 

praktek selalu ada yang hilang tercuci, walau ini tidak 

diharapkan. Di daerah dengan curah hujan yang tinggi 

kelebihan hara akan tercuci oleh aliran permukaan atau 
bawah permukaan. Satu-satunya cara yang dapat 

dilakukan adalah meminimumkan run-off permukaan 

dan erosi permukaan yang akhirnya menurunkan 

pasokan hara dalam air permukaan (Hudson, 2007). 

Pendapat senada dikemukakan oleh Rabiatul (2009) 

bahwa aspek penting dalam pengendalian erosi adalah 

penggunaan pupuk yang tepat ditinjau dari 3 aspek 

pemupukkan yaitu: dosis, cara dan waktu pemupukan 

yang tepat sehingga dapat menurunkan polusi dan kehi-

langan hara. 

 

Polusi Oleh Peptisida 
 

Masalah-Masalah Akibat Polusi Peptisida 

Analisis kimia dari air, ikan dan kehidupan air 

lainnya membuktikan bahwa residu pestisida secara luas 

terdistribusi di sungai, danau dan laut (Troeh et al, 

2001). Bahkan menurut Hudson (2007) selain dalam 

perairan alami, juga ditemukan residu pestisida dalam 

binatang baik yang liar maupun yang jinak dalam tanah, 

bahkan pada manusia. Seperti juga polusi akibat pupuk, 

masalah-masalahnya terutama kontaminasi persediaan 

air, juga akibat tidak adanya cara yang sederhana, murah 
dan efektif untuk menghilangkan polutan dalam air. 

Masalah yang sama dari bau dan rasa, tetapi yang lebih 

penting bahkan paling penting adalah gangguan ke-

sehatan. Semua pestisida digunakan karena fungsi 

mereka mematikan beberapa kehidupan organisme, dan 

semua itu juga mempengaruhi makhluk hidup yang lain. 

Sebagai contoh dikemukakan oleh Kodoatie & Sugiyanto 

(2001) suatu danau di Amerika yang mempunyai 

konsentrasi DDD (mirip DDT) 0,015 ppm. Konsentrasi 

pada tiap tingkatan dalam rantai makanan adalah sebagai 

berikut: plankton 5 ppm, ikan kecil 10 ppm, ikan besar 

lebih dari 100 ppm, dan burung predator pemangsa ikan 
1.600 ppm, yang mematikan. Konsentrasi pestisida 

biasanya rendah, tetapi tersebar luas dan banyak ragam 

pestisida berada dalam bentuk aslinya atau sebagai 

metabolit. Beberapa pestisida larut dalam air, tetapi 

sebagian besar terjerap oleh koloid tanah dan sebagian 

besar terbawa sedimen. Sedimen secara berangsur 

melepaskan pestisida yang terjerap ke air, yang berarti 

mempertahankan konsentrasi yang rendah tetapi 

konsentrasi ini bertahan selama berbulan-bulan atau 

bertahun-tahun (Troeh et al., 2001). 

Keistimewaan lain adalah persistensinya yang 
menyebabkan residu pestisida tetap berada dalam tanah. 

Percobaan jangka panjang yang dilakukan di Beltsvile, 

Maryland, menunjukkan setelah hampir 20 tahun lebih 

dari 40 % pestisida masih ada (Nash & Woolson, 1999 

dalam Hudson, 2007). 

 

Sumber-Sumber Polusi Peptisida 

Menilai kelebihan dan kekurangan suatu pestisida 

banyak faktor harus dipertimbangkan seperti: harga, 

efektivitas, bahaya yang ada bagi pemakai, alternatif 

yang ada. Dalam konteks polusi yang ditimbulkan oleh 

erosi tanah yang paling vital adalah persistensinya yaitu 
senyawa kimia yang cepat terurai kurang sebagai 

penyebab masalah polusi, sedang yang tidak dapat ter-

urai menjadi sumber polusi dari tempat pemakaiannya 

dan dalamperpindahan berikutnya lewat parit, sungai ke 

danau atau laut. Cara yang tepat untuk melihatnya adalah 

berdasar kegunaannya, misal apakah sebagai herbisida, 

fungisida atau digunakan sebagai insektisida (Hudson, 

2007). 

Menurut Troeh et al. (2001), sumber-sumber utama 

polusi air oleh pestisida adalah: 1) run-off dari lahan 

yang sudah diperlakukan untuk mengendalikan hama; 2) 
limbah industri dari tanaman yang juga menghasilkan 

pestisida atau menggunakannya dalam memproduksi 

tekstil; 3) kecelakaan dan kesembronoan dalam 

penggunaan senyawa kimia atau pembuangan sisa dan 

pembungkusnya; dan 4) penggunaan pestisida untuk 

mengendalikan kehidupan air. 
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Tabel 1. Perkiraan kontribusi hara dari berbagai sumber (McCarty, 1988 dalam Hudson, 2007) 

 

Source Nitrogen (utilliont of 16/year) Phosphorus (millions of lbiyear) 

Domestic waste 1.100 – 1.600 200 – 500 

Industrial waste > 1 000 * 
Rural run-off:   

Agricultural land 1.500 – 15.000 120 – 1.200 
Non-agricultural land 400 – 1.900 150 – 750  

Farm animal waste > 1.000 * 

Urban run-off 110 – 1.100 11 – 170  

Rainfall 30 – 590  3 – 9  
* Insufficient data available to make estimate. 

 

Pengendalian Polusi Peptisida 

Pengendalian harus dilakukan baik oleh 

pemerintah, pabrik, maupun pemakai. Pengendalian oleh 

pemerintah untuk penggunaan pestisida meluas secara 
cepat, diprakarsai oleh Amerika dan Eropa. Pengendalian 

kadang dengan peraturan langsung, kadang dengan 

persetujuan dengan pabrik, dan kadang rekomendasi 

kepada pemakai. Walaupun demikian menurut Hudson 

(2007) residu pestisida rersisten dalam tanah mulai 

berkurang dan tidak ada lagi penggunaannya, namun 

tetap ada residu pestisida dalam tanah untuk beberapa 

dekade yang akan datang. 

Di Asia dan Afrika posisinya sangat berbeda, di 

kedua benua ini terjadi penggunaan DDT secara besar-

besaran, dan penggunaan terbanyak adalah aldrin dan 

dieldrin. Polusi yang terkait dalam erosi, akan secara 
efektif terkendalikan apabila erosinya sendiri diken-

dalikan. Pengawetan yang dilakukan, dan pengelolaan 

lahan dan tanaman seringkali menurunkan run-off 

permukaan dan meningkatkan infiltrasi, dalam ha1 ini 

bahan terlarut akan masuk ke dalam tanah, tetapi disisi 

lain peningkatan infiltrasi berarti pula pencucian yang 

lebih banyak dalam tanah (Hudson, 2007; 

Mardiastuning, 2007). 

 

KESIMPULAN 

 
1. Polutan mencemarkan dan merusak lingkungan.  

2. Manusia selalu menyebabkan polusi, tetapi 

perhatian yang nyata terhadap masalah polusi adalah 

akibat dari pertambahan penduduk, polutan jenis 

baru, dan makin majunya teknik-teknik baru yang 

sensitif dalam mendeteksi polutan. 

3. Beberapa polutan yang ditimbulkan akibat 

sedimentasi oleh erosi adalah penggunaan pupuk 

dan peptisida yang melebihi ambang batas, sehingga 

berpengaruh terhadap tanah, tanaman dan kesehatan 

manusia. Beberapa logam berat yang digunakan 
dalam pestisida terakumulasi dalam tanah dan sulit 

dihilangkan, sedangkan DDT menyebabkan masalah 

dengan adanya bioakumulasi. 

4. Sedimen adalah polutan terbesar dari polutan 

lainnya. Mencemari lahan dengan menutupi 

tanaman dan tanah yang subur. Sedimen 

menyebabkan air menjadi keruh, mengisi reservoar 

dan menaikkan dasar sungai. Endapan sedimen 

memiliki tingkat kesuburan yang jauh lebih rendah 

dibandingkan tanah yang ditutupinya. Sedimen 

dengan liat yang tinggi tidak baik untuk pertumbuh-

an tanaman. 
5. Masalah-masalah sedimentasi dapat dianggap 

sebagai bentuk polusi lahan. 

6. Sedimen tanah merupakan polutan terbesar dalam 

hal volume, tetapi sumber lain seperti kotoran dari 

industripun dapat memberikan polutan yang besar 

bahkan lebih sulit diperbaiki. 

7. Cara paling baik dan paling sederhana mengurangi 

sedimentasi adalah mencegah atau mengendalikan 

erosi pada sumbernya. Pendekatan lain adalah 

menahan sedimen sebelum masuk reservoar.  
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